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ANALISIS INVESTASI ASING LANGSUNG DI KAWASAN TIMUR
INDONESIA DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis investasi asing langsung di Kawasan Timur
Indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan data cross-section meliputi 12 provinsi di Kawasan
Timur Indonesia, antara lain Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi
Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat dan Papua. Sedangkan data time series-nya
dimulai dari tahun 2011-2019. Variabel independen yang digunakan untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi investasi asing langsung adalah pertumbuhan
ekonomi, upah buruh, Indeks Pembangunan Manusia, infrastruktur panjang jalan dan
Incremental Capital Ouput Ratio (ICOR). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dan upah buruh berpengaruh positif terhadap investasi asing
langsung di Kawasan Timur Indonesia. Sedangkan infrastruktur panjang jalan
berpengaruh negatif terhadap investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia.
Sementara itu, Indeks Pembangunan Manusia dan ICOR tidak berpengaruh terhadap
investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia.

Kata Kunci: investasi asing langsung, Kawasan Timur Indonesia, analisis regresi data
panel.

Abstract

This study aims to analyze foreign direct investment in Eastern Indonesia and the
factors that influence it. The analysis method used is panel data regression with cross-
section data covering 12 provinces in Eastern Indonesia, including East Nusa Tenggara,
West Nusa Tenggara, North Sulawesi, Central Sulawesi, South Sulawesi, Southeast
Sulawesi, Gorontalo, West Sulawesi, Maluku, North Maluku, West Papua and Papua.
While the time series data starts from 2011-2019. The independent variables used to
explain the factors that influence foreign direct investment are economic growth, labor
wages, the Human Development Index, road length infrastructure and the Incremental
Capital Output Ratio (ICOR). The results showed that economic growth and labor
wages have a positive effect on foreign direct investment in Eastern Indonesia.
Meanwhile, road length infrastructure has a negative effect on foreign direct investment
in Eastern Indonesia. Meanwhile, the Human Development Index and ICOR have no
effect on foreign direct investment in Eastern Indonesia.

Keywords: foreign direct investment, eastern Indonesia, panel data regression analysis.

1. PENDAHULUAN

Globalisasi menjadi tren dalam perekonomian dunia yang semakin terbuka dan menjadi
satu kesatuan ekonomi global yang berdampak terhadap tumbuhnya mekanisme pasar
secara terbuka melalui bisnis internasional, sehingga negara tidak dipengaruhi oleh



batas-batas fisik (cross borderless). Indonesia merupakan negara berkembang yang
memerlukan dana yang besar untuk melaksanakan pembangunan. Pemerintah
mengundang sumber pembiayaan negara lain selain sumber pembiayaan dalam negeri,
yaitu investasi asing langsung (Wardhani dan Suharyono, 2017).

Pembangunan ekonomi yang berhasil tidak semata-mata diukur pada tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan, tetapi sama pentingnya adalah
bagaimana menciptakan pembangunan dan pertumbuhan yang berkualitas serta
berkelanjutan (sustainable development) sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat
meningkat. Pembangunan ekonomi tidak hanya menuntut adanya peningkatan
pendapatan per kapita atau pertumbuhan yang tinggi saja, tetapi meliputi jauh lebih
banyak aspek salah satunya pemerataan pendapatan serta berkurangnya kemiskinan.
Makin baik semuanya itu, semakin berkualitas pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi yang dicapai (Mainita dan Soleh, 2019).

Berdasarkan teori makroekonomi, faktor utama yang mempengaruhi
permintaan investasi adalah tingkat suku bunga. Pengaruh suku bunga terhadap
investasi terjadi karena suku bunga merupakan komponen dari biaya modal (cost of
capital). Tingkat suku bunga yang tinggi menyebabkan biaya sewa modal menjadi lebih
mahal, yang pada akhirnya akan meningkatkan biaya produksi dan menyebabkan
permintaan investasi menurun. Selain disebabkan oleh kenaikan tingkat suku bunga,
permintaan investasi juga akan turun karena tingginya tarif pajak yang ditetapkan oleh
pemerintah. Tarif pajak yang terlalu tinggi mengakibatkan keuntungan yang diterima
perusahaan menjadi lebih kecil (Mankiw, 2010:298-299 dan 532).

Harrod-Domar (dalam Todaro dan Smith, 2015:121) mengungkapkan bahwa
permintaan investasi dipengaruhi oleh tingkat tabungan domestik yang dimiliki oleh
suatu negara. Ketika terjadi kenaikan tingkat tabungan domestik maka sumber dana
yang digunakan untuk melakukan investasi juga meningkat. Selain dipengaruhi oleh
tingkat tabungan domestik, Harrod-Domar (dalam Zainulbasri, 2000) juga menyatakan
bahwa investasi juga dipengaruhi oleh tingkat efisiensi dari penggunaan modal yang
tercermin dari ICOR (Incremental Capital Output Ratio). Semakin efisien modal yang
ditanamkan maka akan meningkatkan permintaan investasi pada masa yang akan

datang.



Fachrulloh dan Mawardi (2018) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan
kualitas infrastruktur berpengaruh positif terhadap masuknya investasi asing langsung
ke negara-negara berkembang di Asia. Hal tersebut mengindikasikan bahwa investasi
asing langsung yang masuk ke negara-negara berkembang di Asia memiliki orientasi
market seeking atau cenderung mengejar potensi pasar domestik dibandingkan menjadi
basis ekspor. Selain itu, investasi yang masuk ke negara-negara berkembang di Asia
cenderung memilih daerah dengan kualitas infrastruktur yang baik. Keterbatasan dan
ketidakmerataan infrastruktur menghambat investasi serta menyebabkan mahalnya
biaya logistik.

Kurniati dan Yanifitri (2007) juga menemukan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap masuknya investasi asing langsung adalah upah buruh. Upah buruh yang
meningkat mengakibatkan biaya produksi menjadi lebih mahal, sehingga menghambat
masuknya investasi asing langsung ke suatu negara. Aditama dan Hasyim (2016) justru
menunjukkan adanya pengaruh positif upah buruh terhadap masuknya investasi asing
langsung ke suatu wilayah. Upah yang tinggi akan meminimalisir adanya unjuk rasa
dari para pekerja, sehingga untuk mempermudah dan melancarkan proses penanaman
modal perusahaan cenderung memilih wilayah dengan tingkat upah yang tinggi.

Soekro dan Widodo (2015) memperlihatkan bahwa untuk melakukan
penanaman modal investor cenderung memilih wilayah yang memiliki tenaga kerja
yang terampil. Tenaga kerja yang terampil akan menghasilkan produktivitas yang tinggi
sehingga meningkatkan keuntungan bagi investor asing karena dengan biaya dan jumlah
input yang sama, perusahaan asing tersebut akan memproduksi output lebih banyak.

Susilowati et al. (2012) juga memperlihatkan adanya pengaruh positif
Incremental Capital Output Ratio (ICOR) terhadap masuknya investasi ke suatu
wilayah. ICOR adalah suatu besaran yang menunjukkan besarnya tambahan kapital
(investasi) baru yang dibutuhkan untuk menaikkan/menambah satu unit output. ICOR
yang tinggi merefleksikan besarnya produktifitas kapital yang pada akhirnya
menyangkut besarnya output yang bisa dicapai.

Pada era sekarang, pemerintah Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan
pembangunan, terutama pembangunan infrastruktur seperti jalan raya, pelabuhan dan
bandara. Pembangunan ini tidak lain adalah untuk mempermudah aktivitas ekonomi

masyarakat guna mencapai masyarakat yang sejahtera dan juga tentunya untuk menarik



minat investor dengan tujuan supaya mereka mau menanamkan modalnya di Indonesia.
Investasi telah menjadi salah satu variabel penting dalam mendorong terciptanya
pembangunan ekonomi. Upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
penciptaan lapangan kerja baru, serta penanggulangan kemiskinan pada akhirnya
menempatkan investasi sebagai mesin penggerak utama perekonomian. Penelitian ini
akan mengamati pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah buruh, infrastruktur panjang
jalan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Incremental Capital Output Ratio
(ICOR) terhadap investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia tahun 2011-
2019.

2. METODE
Penelitian ini akan mengamati pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PE), Upah Buruh
(UB), Infrastruktur Panjang Jalan (IPJ), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan
Incremental Caital Output Ratio (ICOR) terhadap Investasi Asing Langsung (IAL) di
Kawasan Timur Indonesia selama kurun waktu 2011-2019 menggunakan alat analisis
regresi data panel, yang formulasi model estimatornya adalah:

IAL;e = Bo + B1PEi + B2UBy¢ + B3lPJyr + BolPMyy + BsICOR; + gt 1)

di mana:

IAL = Investasi Asing Langsung

PE = Pertumbuhan Ekonomi

UB = Upah Buruh

IP] = Infrastruktur Panjang Jalan

IPM = Indeks Pembangunan Manusia
ICOR = Incremental Capital Output Ratio
Bo = konstanta

B1, B2, B3, Ba, PBs = koefisien regresi variabel independen
i = provinsi ke i

t = tahun ke t

u = unsur kesalahan (error term)

Gujarati dan Porter (2009:591-592) mendefinisikan data panel sebagali
kombinasi dari data time series dan data cross-section. Terdapat tiga pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengestimasi dan menunjukkan karakteristik regresi data panel,
yaitu pendekatan Pooled Least Square (PLS), pendekatan Fixed Effect Model (FEM),
dan pendekatan Random Effect Model (REM).



Pendekatan Pooled Least Square (PLS) mengasumsikan bahwa masing-
masing individu tidak memiliki perbedaan konstanta maupun koefisien, sehingga
estimasinya sangat mirip dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). Karena tidak
mampu mendeteksi perbedaan masing-masing individu dan menjelaskan karakteristik
atau heterogenitas data panel, Gujarati dan Porter (2013:596) mengungkapkan bahwa
pendekatan ini merupakan pendekatan data panel yang paling lemah. Oleh karena itu
diperlukan pendekatan lain yang mampu mendeteksi perbedaan individu dan
menjelaskan karakteristik data panel.

Untuk mengetahui karakteristik atau perbedaan masing-masing individu yang
tidak dapat dilakukan oleh pendekatan PLS, maka dapat menggunakan pendekatan
Fixed Effect Model (FEM). Pendekatan FEM mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan
konstanta pada masing-masing individu namun koefisien regresi-nya tetap bersifat

konstan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi regresi data panel dengan pendekatan Pooled Least Squares (PLS), Fixed

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) diperlihatkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel Cross-Section

Koefisien Regresi

Variabel PLS FEM REM
C 4,536 -17,349 0,127
PE 0,230 0,168 0,166
uB 5,079 4,072 4,797
IPJ 0,198 -0,432 0,067
IPM -0,236 0,268 -0,125
ICOR -0,002 -0,014 -0,012
R’ 0,329 0,787 0,279
Adj. R? 0,296 0,750 0,243
F-statistik 10,015 21,034 7,878
Prob. F-statistik 0,000 0,000 0,000
Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 17,797 (11,91) 0,000




Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa probabilitas F-statistik uji Chow bernilai
sebesar 0,000 (< 0,01), sehingga Ho ditolak. Simpulan uji Chow adalah model
mengikuti pendekatan Fixed Effects Model (FEM).

Tabel 3. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic d.f. Prob.

Cross-section random 13,691 5 0,018

Tabel 3 terlihat bahwa probabilitas y>-statistik uji Hausman bernilai sebesar
0,018 (< 0,05), sehingga Ho ditolak. Simpulan uji Hausman adalah model mengikuti
pendekatan Fixed Effect Model (FEM).

Hasil uji Chow dan uji Hausman di atas menyimpulkan bahwa model
estimator terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil estimasi FEM secara lengkap
ditampilkan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Estimasi Model Fixed Effect Model

AL, = - 17,349 + 0,168 PE,, + 4,072 UB;,
(0,475) (0,067)*** (0,021)**

— 0432IP],  + 0268IPM;, — 0,014ICOR;
(0,096)*** (0,530) (0,147)

R?= 0,787; DW-stat. = 1,703; F-stat. = 21,034; Prob.F-stat = 0,000
Sumber: Lampiran 2; Keterangan: **signifikan pada o = 0,05; ***
signifikan pada o = 0,10; angka di dalam kurung merupakan nilai
probabilitas t-statistik

Tabel 5. Efek dan Konstanta Fixed Effect Model

Provinsi Efek Konstanta
Nusa Tenggara Barat 0,785 -16,563
Nusa Tenggara Timur 2,541 -14,808
Sulawesi Utara -5,878 -23,227
Sulawesi Tengah 11,607 -5,741
Sulawesi Selatan 7,341 -10,008
Sulawesi Tenggara -1,418 -18,766
Gorontalo -6,358 -23,706
Sulawesi Barat -5,614 -22,963
Maluku -6,593 -23,941
Maluku Utara -3,823 -21,171
Papua Barat -4,810 -22,159
Papua 12,218 -5,131

Berdasarkan penghitungan nilai konstanta pada Tabel 5, terlihat bahwa daerah

dengan nilai konstanta tertinggi adalah Provinsi Papua, di mana nilai konstantanya



sebesar -5,13106. Artinya, terkait pengaruh variasi pertumbuhan ekonomi, upah buruh,
infrastruktur panjang jalan, IPM, dan ICOR terhadap investasi asing langsung di
Kawasan Timur Indonesia selama kurun waktu 2011-2019, Provinsi Papua cenderung
memiliki investasi asing langsung yang tertinggi dibandingkan dengan provinsi-provinsi
lain. Sementara, daerah dengan nilai konstanta terendah adalah Provinsi Maluku, di
mana nilai konstantanya sebesar -23,94123. Artinya, terkait pengaruh variasi
pertumbuhan ekonomi, upah buruh, infrastruktur panjang jalan, IPM, dan ICOR
terhadap investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia selama kurun waktu
2011-2019, Provinsi Maluku cenderung memiliki investasi asing langsung yang
terendah dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai probabilitas nilai F-statistik sebesar
0,000 (< 0,01) yang berarti Hy ditolak. Simpulan uji eksistensi model adalah model
yang dipakai eksis atau secara bersama-sama terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi,
upah buruh, infrastruktur panjang jalan, IPM, dan ICOR terhadap investasi asing
langsung.

Koefisien determinasi (R?) menunjukan daya ramal (kebaiksuaian) dari model
terestimasi. Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai R? pada Fixed Effect Model (FEM)
sebesar 0,787 atau 78,7 persen =~ 79 persen. Nilai tersebut memiliki arti bahwa 79
persen variasi perubahan investasi asing langsung dapat dijelaskan oleh variasi
pertumbuhan ekonomi, upah buruh, infrastruktur panjang jalan, IPM, dan ICOR.
Sisanya, yaitu sebesar 21 persen dipengaruhi oleh variasi perubahan varibel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian.

Uji validitas pengaruh dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu dengan
menganggap variabel lain bersifat konstan. Hp uji validitas pengaruh adalah ; = 0 atau
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan, sementara Ha-nya adalah
Bi # 0 atau variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. Ho diterima apabila
probabilitas t-statistik > o dan Ho ditolak apabila probabilitas t-statistik < o. Hasil uji

validitas pengaruh untuk semua variabel independen terangkum pada Tabel 6.



Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pengaruh

Variabel  Probabilitas t-Statistik ~ Kriteria Kesimpulan

PE 0,067 <0,10 Signifikan pada o = 0,01

uB 0,021 < 0,05 Signifikan pada a = 0,05

IPJ 0,096 <0,10 Signifikan pada a = 0,10

IPM 0,530 >0,10  Tidak berpengaruh signifikan
ICOR 0,147 >0,10  Tidak berpengaruh signifikan

Hasil uji validitas pengaruh memperlihatkan bahwa variabel independen yang
berpengaruh signifikan terhadap investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia
selama kurun waktu 2011-2019 antara lain pertumbuhan ekonomi, upah buruh dan
infrastruktur panjang jalan. Sementara IPM dan ICOR ditemukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap investasi asing langsung.

Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,16842. Pola hubungan antara investasi asing langsung dengan pertumbuhan ekonomi
adalah linier-linier, sehingga apabila pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 1 persen
maka investasi asing langsung akan meningkat sebesar 0,16842 triliun rupiah.
Sebailknya, apabila pertumbuhan ekonomi menurun sebesar 1 persen maka investasi
asing langsung akan menurun sebesar 0,16842 triliun rupiah.

Hasil penelitian serupa ditemukan oleh Aprianto et al. (2018) di mana
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di 10
negara berpendapatan rendah (low income country) yaitu Madagaskar, Malawi, Mali,
Mozambik, Nepal, Nigeria, Rwanda, Sinegal, Tanzania, dan Uganda selama kurun
waktu 1996-2016. Selain itu, Dewi dan Triaryati (2015) juga menemukan adanya
pengaruh positif pertumbuhan ekonomi terhadap investasi asing langsung di Indonesia
selama kurun waktu 2001-2013.

Variabel upah buruh memiliki nilai koefisien regresi sebesar 4,07160. Pola
hubungan antara investasi asing langsung dengan upah buruh adalah linier-linier,
sehingga apabila upah buruh meningkat sebesar 1 juta rupiah maka investasi asing
langsung akan meningkat sebesar 4,07160 triliun rupiah. Sebailknya, apabila upah
buruh menurun sebesar 1 juta rupiah maka investasi asing langsung akan menurun
sebesar 4,07160 triliun rupiah.

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Hintosova et al. (2018) di
mana upah pekerja berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di negara-

negara Visegrad (Polandia, Hungaria, Slovakia, dan Republik Ceko) selama kurun



waktu 1989-2016. Selain itu, Baskoro et al. (2019) juga menemukan adanya pengaruh
positif upah pekerja terhadap investasi asing langsung pada sektor industri manufaktur
di Indonesia selama kurun waktu 2001-2014.

Variabel infrastruktur panjang jalan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,43200. Pola hubungan antara investasi asing langsung dengan infrastruktur panjang
jalan adalah linier-linier, sehingga apabila infrastruktur panjang jalan meningkat sebesar
1 ribu kilometer maka investasi asing langsung akan menurun sebesar 0,43200 triliun
rupiah. Sebailknya, apabila infrastruktur panjang jalan menurun sebesar 1 ribu kilometer
maka investasi asing langsung akan meningkat sebesar 0,43200 triliun rupiah.

Pengaruh negatif infrastruktur panjang jalan terhadap investasi asing langsung
yang masuk ke Kawasan Timur Indonesia dapat disebabkan karena beberapa faktor.
Faktor pertama, pemerintah lebih banyak membangun jalan kabupaten/kota
dibandingkan jalan provinsi atau jalan nasional, di mana jalan kabupaten/kota tidak
terlalu berfungsi untuk proses distribusi barang. Berdasarkan berita yang dikutip dari
Kargo (2020), untuk melancarkan distribusi barang terutama peti kemas dari
perusahaan-perusahaan eksportir, dibutuhkan jalan yang lebih luas dan lebar seperti
jalan tol. Sementara jalan yang lebih luas dan lebar seperti jalan tol hanya bisa dibangun
olen pemerintah pusat (bahkan harus melalui KPBU — Kerjasama Pemerintah dan
Badan Usaha). Apabila jalan yang dibangun tidak dapat digunakan untuk distribusi
barang seperti peti kemas, maka investasi juga akan terhambat. Variabel PDRB sektor
industri pengolahan (PDRB) memiliki koefisien regresi sebesar 3,3045. Pola hubungan
antara PDRB sektor industri pengolahan dengan penyerapan tenaga kerja sektor industri
pengolahan adalah linier-linier sehingga apabila PDRB sektor industri pengolahan naik
sebesar 1 miliar rupiah maka penyerapan tenaga kerja sektor industri pengolahan juga
akan naik sebesar 3,3045 jiwa. Sebaliknya, apabila PDRB sektor industri pengolahan
turun sebesar 1 miliar rupiah maka penyerapan tenaga kerja sektor industri pengolahan

juga akan turun sebesar 3,3045 jiwa.

4, PENUTUP

Model terestimasi Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai hasil estimasi terbaik. Uji
kebaikan model pada model terestimasi FEM memperlihatkan model terestimasi FEM
eksis dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,787. Artinya 78,7 persen variasi

perubahan investasi asing langsung dapat dijelaskan oleh variasi perubahan



pertumbuhan ekonomi, upah buruh, infrastruktur panjang jalan, indek pembangunan
manusia dan Incremental Capital Output Ratio (ICOR). Variabel pertumbuhan
ekonomi, upah buruh, dan infrastruktur panjang jalan berpengaruh signifikan terhadap
investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia. Sementara variabel indek
pembangunan manusia dan ICOR tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi asing
langsung di Kawasan Timur Indonesia. Pertumbuhan ekonomi dan upah buruh
berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di Kawasan Timur Indonesia,
masing-masing dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,16842 dan 4,07160. Sedangkan
infrastruktur panjang jalan berpengaruh negatif terhadap investasi asing langsung di
Kawasan Timur Indonesia, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,43200.

Dengan melihat besarnya pengaruh upah buruh terhadap investasi asing
langsung, maka pemerintah seharusnya membuat kebijakan agar upah lebih kompetitif
dengan cara menaikan upah minimum secara berkala namun tetap memberikan
kebijakan insentif perpajakan seperti tax holiday, tax allowance, dan super deduction,
agar menimbulkan efek ganda di samping untuk meningkatkan investasi juga turut
memperbaiki kesejahteraan buruh, Dengan pengaruh negatifnya infrastruktur panjang
jalan terhadap investasi asing langsung, maka kebijakan yang tepat untuk mengatasi hal
tersebut pemerintah seharusnya juga lebih memfokuskan pada pembangunan jalan
nasional untuk meningkatkan daya tarik investor di Kawasan Timur Indonesia.Untuk
penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang diharapkan dapat
menggunkan variabel-variabel lain yang lebih kompleks dan terukur dalam menjelaskan
penyerapan tenaga sektor industri pengolahan. Untuk penelitian-penelitian yang akan
dilakukan di masa mendatang diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lain
yang lebih kompleks dan terukur dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

masuknya investasi asing langsung.
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